







Berdasarkan pengujian dan pembAhasan serta anilisis yang telah 
dilakukan untuk setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data sampel awal yaitu 39 perusahaan dan dikurangi dengan kriteria 
yang telah dibuat sehingga perusahaan yang diteliti secara mendetai tingggal 30 
perusahaan dapat disimpulkan hasil pembahasan sebagai berikut : 
1. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak mempunyai pengaruh terhadap Non 
Performing Loan pada Bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Meskipun LDR tidak berpengaruh, bukan berarti bank dapat 
mengabaikan rasio tersebut dalam hal menilai atau mengukur tingkat 
kredit bermasalah karena kecukupan modal bank untuk memberikan 
pinjaman sering terganggu karena bank mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditas. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 
mempunyai pengaruh terhadap Non Performing Loan pada Bank 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga dikarenakan 
rasio Non Performing Loan yang dijadikan sampel dalam kondisi baik 
yakni kurang dari 5%. 
2. Manajemen Aset Perusahaan tidak memoderasi pengaruh Loan to Deposit 
Ratio (LDR) terhadap Non Performing Loan y pada Bank konvensional 






Penelitian ini dilakukan secara keseluruhan dan menggunakan data sekunder 
serta laporan keuangan yang bersifat menyeluruh, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada beberapa keterhambatan yang dialami selama manganalisis data 
sebagai berikut : 
1. Data laporan keuangan yang diambil hanya menggunakan data laporan 
keuangan yang ditampilkan secara berturut-turut selama tahun fiskal 
penelitian, serta melihat isi laporan keuangan apakah ada yang menyajikan 
variabel yang akan diteliti.  
2. Perusahaan yang dijadikan sampel ada yang melaporkan laporan keuangan 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam bentuk hasil scanning, hal itu 
menyulitkan untuk dilakukan penelitian. Karena itu perusahan banyak 
berkurang, sehingga hanya mendapat sampel 30 perusahaan.  
3. Data untuk variabel Non Performing Loan ada yang tidak ditampilkan 
secara keseluruhan, ada yang hanya melaporkan NPL dalam bentuk gross 
saja dan ada yang menampilkan dalam bentuk gross dan net sehingga 
mempersulit dalam perhitungan tabulasi data yang dilakukan sebelum 











Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat disampaikan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya berdasarkan pada laporan yang dipublikasikan dan belum 
seluruhnya menggambarkan kondisi perbankan secara utuh, untuk itu 
disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang lebih 
sempurna. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga tahun pengamatan. Untuk 
penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah jumlah periode tahun 
pengamatan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, lebih banyak menggunakan variabel independen 
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